Jurnal Agrin, Vol. 28, No. 2, Oktober 2024 ISSN (p): 1410-0029
https://dx.doi.org/10.20884/1.agrin.2024.28.1.797 ISSN (e): 2549-6786
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ABSTRAK

Salah satu kendala budidaya padi di lahan rawa lebak yaitu gulma yang berrmacam jenis dari kelompok
rerumputan, teki dan berdaun lebar sehingga menjadi penghambat pertumbuhan padi. Untuk mengatasi gulma
tersebut maka penggunan herbisida nabati sudah mulai dikembangkan. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang prospek air kelapa vang difermentasi dengan ragi dan EM4 untuk diolah menjadi herbisida
nabati, dan mendapatkan dosis herbisida nabati asal air kelapa tersebut untuk mengendalikan gulma padi sawah
di rawa lebak. Penelitian ini berbahan dasar dari fermentasi air kelapa, bawang putih, EM4 dan ragi selama dua
minggu. Larutan fermentasi air kelapa tersebut diencerkan menjadi perlakuan 25%. 50%, dan 75 % serta kontrol
vaitu 0%. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga ulangan. Aplikasi herbisida nabati diakukan dengan
menggunakan knapsack sprayer yang dilakukan dengan 3 kali aplikasi yaitu pada umur padi 20 HST, 40 HST
dan 60 HST. Adapun basis penyemprotan herbisida nabati adalah 400 L/Ha. Petak sampel berdimensi luas 6,25
m? atau vohune semprot lartan herbisida nabati 250 mL/petak. Varietas padi yang digunakan adalah ciherang
dengan system tanam tabur (Tabela). Hasil pengamatan awal diperoleh informasi bahwa keragaman gulma
sebelum aplikasi terdiri dari famili Cyperacea yaitu Cyperus difformis, Cyperus ivia dan Fimbristvlis miliacea
dan satu dari famili Poaceae vaitu Echinochioa crus-galli. Dosis 75% herbisida nabati dapat memicu perubahan
warna daun gulma, dan fitotoksisitas pada gulma Fimbristvlis miliacea akan tampak setelah 47 HST. Ada tiga
jenis gulma vang belum mati yaitu gulma Cyperus difformis,gulma Cyperus iria, dan Echinochioa crus-galli.
Berdasarkan hasil analisis regresi, peningkatan konsentrasi herbisida nabati berpengaruh terhadap penurunanan
bobot segar dan bobot kering gulma pada petak sampel.
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ABSTRACT

One of the obstacles to cuitivating rice in tropical viparian is weeds of various fypes fiom the grass,
sedge grass, and broadleaf groups, which hinder vice growth. To overcome these weeds, the use of botanical
herbicide has begun fo be developed. The research aims to obtain information about the prospects for coconut
water fermented with yeast and EM4 to be processed in botanical herbicide , and to obtain a dose of botanical
herbicide from coconut water to control rice. This research was based on fermenting coconut water, garlic,
EM4 and veast for two weeks. The coconut water fermentation solution was treated at 25%, 50% and 75% and
the control was 0%. Each treatment was repeated three times. The bioherbicide application was carried out
using a knapsack spraver which was carvied out 3 times, namely at 20 DAP, 40 DAP and 60 DAP of rice. The
basis for spraving bioherbicides was 400 L/Ha. The sample plot had dimensions of 6.25 m* or a spray volume of
bioherbicide solution of 250 mL/plot. The rice variety used was Ciherang with a sow planting system. The
results of initial observations obtained mformation that the weed diversity before application consisted of the
Cyperacea family, namely Cyperus difformis, Cyperus irvia and Fimbristyvlis miliace, and one from the Poaceae
Jamily namely Echinochloa crus-galli. A dose of 75% can trigger changes in the color of weed leaves, and
phvtotoxicity in the weed Fimbristvlis miliacea would appear after 47 DAP. There were three tvpes of weeds
that had not died, namely Cyperus difformis, Cyperus iria, and Echinochloa crus-galli. Based on regresion
analysis, increasing the concentration of botanical herbicide had an effect on reducing firesh weight and drv
weight weeds in the sample plot.
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Bersama ini kami sampaikan hasil review naskah artikel bapak/sdr yang berjudul "Aplikasi bioherbisida Air Kelapa (Cocos
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